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Abstract  – Quality Management is a management system that is widely used by professional organizations to maintain the best quality of service, the important point of this system is the measurability of services so that the pace and productivity of the organization can be well managed, and the value added of service products can be controlled and the output is increasing customer satisfaction and loyalty. strong and growing. The Masjid as a public service center in the house of worship sector for Muslims now is the time to focus on implementing quality management to improve the best service for its congregation. In the history of Islamic civilization, Kanjeng Prophet Muhammad SAW, actually has implemented the basic principles of quality management, especially during the establishment and operation of the Masjid Nabawi in Medina, namely: Islamic Leadership and Community Engagement. These two factors in the quality management system are the most important parts included in the system audit requirements clause, namely leadership and meeting the expectations of internal and external factors in their respective organizational contexts. This research will describe the implementation process of Islamic Leadership and Community Engagement, with the approach of one of the postdisplinary theories, namely the fusion of various disciplines or what is also called the theory of Transdisciplinarity. The disciplines are Social, Cultural, Anthropology, Quality Management and Islamic Leadership, in this research will produce a new method, which is called Masjid Quality Management.

Abstrak  - Manajemen Mutu adalah system manajemen yang banyak digunakan oleh organisasi profesional untuk menjaga kualiatas layanannya yang terbaik, poin penting system ini adalah terukurnya layanan sehingga laju dan produktivitas organisasi bisa terkelola dengan baik, serta value added produk layanan dapat terkendali dan outpunya adalah kepuasan dan loyalitas custamer semakin kuat dan berkembang. Masjid sebagai salah pusat layanan publik disektor rumah ibadah bagi kaum muslimin sudah saatnya kini fokus menerapkan manajemen mutu untuk meningkatkan layanan terbaik bagi jama’ahnya. Dalam sejarah peradaban Islam, Kanjeng Nabi Muhammad SAW, sesungguhnya telah menerapkan dasar dasar dari manajemen mutu tersebut, terutama saat pendirian dan pengoprasian Masjid Nabawi diMadinah, yaitu : Islamic Leadership dan Pelibatan Masyarakat. Dua faktor tersebut dalam system manajemen mutu menjadi bagian terpenting yang masuk dalam klausul persyaratan audit sistem yaitu leadership dan pemenuhan harapan faktor internal dan ekternal dalam kontek organisasi masing masing.  Dalam penelitian ini akan di jabarkan proses implementasi dari Islamic Leadership dan Pelibatan Masyarakat, dengan pendekatan salah satu teori postdisplinary, yaitu peleburan berbagai disiplin ilmu atau yang disebut juga teori Transdisciplinarity (Transdisiplin). Disiplin ilmu itu adalah Sosial, Budaya, Antropologi, Manajemen Mutu dan Islamic Leadership, pada penelitian ini nantinya akan menghasilkan metode baru, yang disebut dengan Manajemen Mutu Masjid.    
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PENDAHULUAN
M

anajemen mutu atau yang dikenal juga dengan          
layanan kepuasan pelanggan, saat ini banyak digunakan oleh organisasi profesional seperti perusahaan, pabrik serta rumah sakit maupun organisasi nirlaba seperti sekolah, yayasan maupun lembaga charity.
 
Manajemen mutu adalah sebuah proses value added bagi produk layanan baik barang maupun jasa, dimana tujuan dari penggunaan system ini adalah kepuasan dan loyalitas pelanggan. Loyalitas pelanggan adalah parameter keberhasilan sebuah organisasi dalam mempertahankan keberadaannya di dunia saat ini yang penuh dengan perubahan perubahan.
Inti dari manajemen mutu ini adalah implementasi dari sistem leadership yang disesuaikan dengan situasi kondisi organisasi (kontek organisasi), yang dilakukan untuk menghasilkan produk tertentu baik barang maupun jasa, dan saat pelanggan menerima produk tersebut mereka akan mendapatkan kepuasan saat merasakan dan selanjutnya loyal terhadap produk tersebut.
Leadership dapat diartikan dengan kepemimpinan dan tanggung jawab seseorang dalam menjalankan organisasi, didalamnya ada attitude yaitu : sikap, prilaku atau pun tingkah laku dalam melakukan interaksi dalam organisasi, disertai dengan kecendrungan seseorang untuk bertindak sesuai dengan sikap, prilaku dan tingkah laku tersebut.
Situasi kondisi organisasi atau sering juga disebut dengan kontek organisasi adalah kombinasi isu dan harapan dari faktor internal dan ekternal organisasi yang dapat memiliki efek pada pendekatan organisasi menghasilkan produk produk, baik barang dana jasa.
Faktor internal yang dimaksud terkait dengan sumber daya yang dimiliki oleh organisasi itu sendiri, seperti faktor sumberdaya manusia yang nantinya berhubungan erat dengan faktor leadership diatas serta faktor modal keuangan maupun natura.
Faktor ekternal yang dimaksud terkait dengan kondisi disekitar lingkungan organisasi yang nantinya dapat ditinjau dari sisi sosial, budaya, antropologi  termasuk potensi ekonomi, politik dan sekuriti.
Implementasi gabungan faktor leadership dan kontek organisasi dalam sistem manajemen mutu akan mengasilkan konsep bisnis proses, yang akan menjadi guide bagi proses value added produk sebuah oragnisasi, yang akan menentukan sekali terhadap kepuasan dan loyalitas dari pelanggan.
Membangun system manajemen mutu yang baik nantinya akan bergantung keberhasilan organisasi membuat pola peta bisnisnya yang dibangun, untuk kemudian menjalankannya, serta melakukan perbaikan perbaikan system yang dianggap perlu dan melakukan improvement program produk layanan.
Jumlah Masjid yang cukup banyak saat ini dinagera kita sangat layak apabila mulai dirintis dan aktifasi penerapan system manajemen mutu bagi Masjid, sehingga layanan beribadah serta pengembangan potensi Masjid secara optimal, bagi masyarakat di negeri kita dengan jumlah penduduk Muslim yang cukup besar, dapat tercapai.
Layanan Ibadah dan berjalannya pengembangan potensi Masjid secara optimal, selain  berdampak baik bagi pembinaan Masyarakat, akan memudahkan pemerintah melakukan konsolidasi pembinaan bagi Masjid ataupun Musholla yang ada.
Karena itu penerapan system manajemen mutu masjid menjadi hal yang sangat penting untuk dapat di implementasikan, tentunya dilaksankan dengan standar kontek organisasi dan ketersedian sumber daya manusia disetiap daerahnya, kanrena itu panduan system manajemen mutu nantinya akan berlaku secara nasional.
Berdasarkan informasi yang ada dalam pengelolaan dan penerapan sistemen manajemen mutu masjid hanya beberapa Masjid di Indonesia yang sudah menggunakanan system manajemen mutu, bahkan terdapat 2 Masjid yang sudah mendapkatkan sertifikasi ISO 9001: 2008 dan ISO 9001:2015 (Sistem Manajemen Mutu), 
Masjid tersebut yang pertama adalah  Masjid Al-Ikhlash Jatipadang dimana Penulis1 sendiri berkesempatan mengawal proses dan riayah system manajemen mutu di Masjid tersebut sejak tahun 2011 hingga saat ini, yang kedua adalah Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya (MAS), dimana Penulis1 pernah menjadi narasumber bagi pengurus MAS melaksanakan studi banding terkait dengan implementasi system ISO 9001:2008 di MAS.
Namun perjalanan opersional yang dilakukan, implementasi dari sistem manajemen mutu di kedua Masjid tersebut belum optimal, disebabkan standar faktor leadersip dan faktor kontek organisasi belum secara optimal dilaksanakan dengan baik, karena belum ada standar acuan yang dapat diikuti sebagai guide, hal ini terlihat dari capaian outcome dari indicator kinerja dari sasaran mutu yang telah ditetapkan belum dapat tercapai seluruhnya tercapai.
Di satu sisi masyarakat juga mengenal beberapa Masjid yang cukup fenomenal dinegeri kita dan sering dijadikan percontohan, seperti Masjid Jogokarian di Jogjakarta dana Masjid Raya Al-Falah di Sragen Jawa Tengah, serta Masjid Kapal Munzalan di Pontianak.
Dari ketiga Masjid ini kita banyak belajar inspirasi dari konsep leadership dan pelibatan masyarakat dalam program memakmurkan Masjid dari kajian workshop kemasjidan, informasi buku buku dan makalah yang kami dapatkan Masjid Masjid tersebut telah berhasil mengoptimalkan ke dua factor tersebut.
Hal menarik yang kita dapatkan dari ke tiga Masjid diatas adalah keberhasilan ke tiga Masjid tersebut mengkapitaslisasi sosial budaya lokal masuk menjadi program kerja Masjid, sehingga optimalisasi program Masjid yang sangat kreatif lahir dan berdampak pada kepuasan Jama’ah akan layanan Masjid sangat baik, terbukti dengan loyalitas Jama’ahnya yang kuat.
Loyalitas jama’ah yang kuat terlihat dari pelibatan dan keaktifan Jama’ah dalam program Masjid sangat tinggi, seperti contoh yang sangat fenomenal adalah semaraknya jama’ah sholat subuh, juga terlihat dengan besarnya revenue Masjid yang berasal dari infak, shodaqoh, zakat dan wakaf dampak dari kepercayaan jama’ah yang tinggi terhadap Masjid.
Best Practice dari ketiga Masjid tersebut akan sangat menarik di capture dalam format Sistem Manjemen Mutu Masjid, selain sebagai guide bagi Masjid Masjid lainnya, juga berguna untuk digunakan oleh Masjid Jogokarisn, Masjid Al-Falah dan Masjid Kapal Muzalan melakukan konsitensi system dan improvementnya.

METODE

Metode yang dilakukan pada penelitian ini adalah modelling pada Masjid Masjid Best Practice , kemudian melakukan diksusi dan wawancara pada pelaku pelaku takmir Masjid dan narasumber ahli kemasjidan, dilakukan juga tinjauan antropologi masyarakat sekitar, serta dilanjutkan dengan analisis metode historis-komparatifsemiotika.
Penelitian transdisiplin ini, yang melibatkan disiplin ilmu sosial, budaya, antropoligi, manajemen dan Islamic leadership, akan menghasilan konsep baru dalam pengelolaan Masjid yang dapat dijadikan guide bagi pengelolaan Masjid, yaitu Sistem Manajemen Mutu Masjid.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Manajemen Mutu
“Manajemen Mutu adalah serangkaian arah kebijakan dan pengaturan kegiatan dalam pengelolaan organisasi, mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian yang terintegrasi dalam rangka mencapai tingkat tertentu yaitu kepuasan pelanggan”[1]
Dari konsep ini kita akan melakukan pendekatan untuk mengkontruksi system manajamen mutu masjid berbasis model Islamic leadership dan kontek organisasi masjid untuk mendapatkan kepuasan jama’ah.

Islamic Leadeship
Leadership adalah soal melaksanakan sesuatu dengan benar ( Do The Right Think), kebenaran secara etika, ilmu, moral, estetika, social dan budaya, dengan begitu leadership yang baik dapat menciptakan suasana kerja yang kondusif termasuk memberikan dukungan sumber daya dan wewenang yang diperlukan sehingga komponen organisasi dapat saling berkontribusi [1]
“Dalam Islam muatan Leadership tersebut masuk dalam sikap sikap panutan, ketegasan, pengendalian balance system, kemampuan melaksanakan sistem syuro, memahami peta potensial tim, memiliki kemampuan ma’rifatul maidan dan memiliki Target yang jelas”[2]

Kontek Organisasi Masjid
Kontek organisasi Masjid adalah kombinasi isu dan harapan dari faktor internal dan ekternal Masjid yang dapat memiliki efek pada pendekatan organisasi menghasilkan produk produk, baik barang dana jasa.
Faktor internal yang dimaksud terkait dengan sumber daya yang dimiliki oleh organisasi itu sendiri, seperti faktor sumberdaya takmir Masjid yang nantinya berhubungan erat dengan faktor leadership diatas serta faktor modal keuangan Masjid maupun natura.
Faktor ekternal yang dimaksud terkait dengan kondisi disekitar masyarakat di lingkungan Masjid ditinjau dari sisi sosial, budaya, antropologi  termasuk potensi ekonomi, politik dan kamtibmas.

Manajemen Mutu Masjid
Manajemen Mutu Masjid adalah serangkaian arah kebijakan dan pengaturan kegiatan dalam pengelolaan organisasi, mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian yang terintegrasi dalam kontek organisasi masjid yang dilandasi oleh semangat Islamic leadership dalam rangka mencapai tingkat tertentu yaitu kepuasan Jama’ah.
Dalam menjalankan serangkaian arah kebijakan dan pengaturan kegiatan dalam pengelolaan organisasi, mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian yang terintegrasi, manajemen mutu masjid tertumpu pada pola bisnis proses kegiatan dari masjid yang terbentuk dari pola kepemimpinan  dan kontek organisasi yang ada, keduanya secara generik masuk dalam pola bisnis proses masjid tersebut.
Prilaku Jama’ah
Pada bagian ini akan dibahas Segmentasi Jama’ah sebagai subject dwakwah, dimana program layanan Masjid harus dapat memahami prilaku keinginan Jama’ah Masjid sebagai Subject dakwah. 
Prilaku Jama’ah sebagai subject dakwah adalah aktifitas seseorang atau kelompok yang berhubungan dengan pencarian, pemilihan, penggunaan serta pengevaluasian produk untuk memenuhi kebutuhannya.
Pemahaman akan perilaku Jama’ah sebagai Subject dakwah akan membantu program layanan Masjid untuk mengetahui apa, di mana, kapan, bagaimana dan mengapa konsumsi konsumsi produk terjadi. Ini membantu Masjid untuk mengetahui alasan di balik pembelian produk oleh Jama’ah sebagai Subject dakwah dan bagaimana itu semua dapat memuaskan mereka.
Pentingnya Perilaku Jama’ah sebagai Subject dakwah untuk diKetahui Oleh Program Layanan Masjid
Tujuan utama di balik pemasaran produk program layanan Masjid adalah untuk memenuhi permintaan dan keinginan Keinginan Jama’ah sebagai subject dakwah. Studi perilaku subject dakwah membantu untuk mencapai tujuan ini. Karena Jama’ah sebagai subject dakwah adalah orang yang paling penting bagi takmir, bahkan Masjid itu sendiri.
Oleh karena itu penting bagi mereka untuk mempertimbangkan hal yang Jama’ah sukai, sehingga program layanan Masjid dapat menyediakan barang dan jasa yang sesuai. Analisis yang lebih hati-hati membantu dalam prediksi yang lebih tepat tentang perilaku subject dakwah produk atau layanan apa pun. Studi tentang perilaku subject dakwah membantu Program layanan Masjid untuk melakukan :
1. Merancang produk atau layanan terbaik yang sepenuhnya memenuhi kebutuhan dan permintaan Jama’ah.
2. Memutuskan di mana layanan atau produk akan tersedia untuk akses mudah Jama’ah
3. Menentukan harga di mana Jama’ah akan siap menggunakan produk atau layanan itu.
4. Mengetahui metode informasi terbaik untuk menarik Jama’ah menggunakan produk.
5. Memahami mengapa, kapan, bagaimana, apa dan faktor lain yang mempengaruhi keputusan pembelian oleh Jama’ah.
Perilaku keinginan Jama’ah mengacu pada pemilihan, perolehan dan konsumsi barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan mereka. Ada berbagai proses yang terlibat dalam perilaku keinginan Jama’ah. Awalnya, Jama’ah mencoba menemukan produk apa yang ingin mereka konsumsi, kemudian pemilihan produk hanya pada yang menjanjikan utilitas lebih besar.
Setelah memilih produk, Jama’ah  membuat perkiraan dana yang tersedia untuk menggunakannya. Akhirnya, Jama’ah melihat harga komoditas saat ini dan membuat keputusan tentang produk mana yang akan dikonsumsi. Sementara itu, ada beberapa faktor yang mempengaruhi pembelian Jama’ah, seperti sosial, budaya, pribadi dan psikologis. Penjelasan dari faktor-faktor ini adalah sebagai berikut.



Faktor Budaya
Perilaku keinginan Jama’ah sangat dipengaruhi oleh faktor budaya, seperti budaya pembeli dan kelas sosial.
1.  Budaya
Pada dasarnya, budaya adalah bagian dari setiap daerah dan merupakan penyebab utama dari setiap orang memutuskan suatu pembelian barang. Pengaruh budaya pada perilaku pembelian bervariasi dari satu daerah dan daerah lainnya, oleh karena itu program layanan Masjid harus sangat berhati-hati dalam analisis budaya dari area Masjid berada.
2.  Kelas Sosial
Setiap masyarakat memiliki semacam kelas sosial penting untuk pemasaran karena perilaku pembelian orang dalam kelas sosial tertentu adalah serupa. Dengan demikian kegiatan pemasaran dapat diadaptasikan ke kelas sosial yang berbeda. Di sini kita harus mencatat bahwa kelas sosial tidak hanya ditentukan oleh pendapatan, tetapi ada beberapa faktor lain seperti kekayaan, pendidikan, dan pekerjaan,

Faktor Sosial
[image: ]Faktor sosial juga mempengaruhi perilaku pembelian Jama’ah. Contoh faktor sosial adalah : kelompok referensi, keluarga, peran dan status.
Faktor Pribadi
Faktor pribadi juga dapat mempengaruhi perilaku keinginan Jama’ah. Beberapa faktor penting yang memengaruhi perilaku pembelian pribadi adalah: gaya hidup, status ekonomi, pekerjaan, usia, kepribadian, dan harga diri.

Faktor Psikologis
Ada empat faktor psikologis utama yang mempengaruhi perilaku pembelian subject dakwah. Ini adalah: persepsi, motivasi, pembelajaran, keyakinan dan sikap.


Bisnis Proses Masjid
Dari penelitian di Masjid Al-Ikhlash Jatipadang, didapat dan beberapa masjid di wilayah Jabodetabek, pola bisnis proses masjid yang terbentuk terbagi menjadi 3 sub proses, yaitu :
a. Religion Event Organizer.
Kegiatan layanan keagamaan dan sosial, seperti Sholat, dakwah, sosial, kesehatan, ekonomi dan seni budaya.
b. Property Management.
Kegiatan layanan perawatan Gedung seperti: Kebersihan, keindahan, ketertiban, keamanan dan legalitas masjid.
c. Fund Raising.
Kegiatan layanan penggalangan dan penyaluran keuangan serta pemberdayaannya, seperti program pemberdayaan zakat, infaq, shodaqoh dan wakaf.

Secara generic ketiga sub proses tersebut akan bersentuhan langsung dengan system Islamic leadership dan kontek oragnisasi masjid, yang menyesuikan sosial budaya daerah diamana masjid berada, sehingga dalam konsisi tersbut, masjid akan berhasil mengkapitalisasi sosial buadaya masyakat local masuk menjadi program kerja masjid, dan jika hal ini terjadi maka, layanan masjid akan sangat optimal bagi masyarakat disekitarnya.

























Gambar 1. Bisnis Proses Masjid




Dari gambar 1 terlihat terlihat keterhubungan tiga subproses yang ada dalam bisnis proses masjid, dan dari penelitian dilapangan didapati isu isu dan harapan dari factor internal dan factor eksternal masjid, yaitu :

Tabel 1. Isu Pihak Internal dan Ekternal Masjid
	Sub Proses
	Isu

	Religion Event 
Organizer
	1. Penetapan Imam  sesuai syariah & Penjadwalannya                               
2. Piket Maudzin dengan suara yang baik
3. Penetapan Jadwal Khotib, Jadwal Pengajian / Nara Sumber
4. Pengaturan Layanan Sosial, Ekonomi, Seni, Budaya dan Kesehatan

	Property Management
	1. Kebersihan dan Keindahan
2. Ketertiban dan Keamnan
3. Legalitas Masji

	Fund Raising
	1. Layanan UPZ (Ziswaf)
2. Layanan Kotak Amal
3. Layanan Donatur


Sumber : Diskusi dengan Pimpinan Masjid Al-Ikhlash Jatipadang [3]

Setelah kiat mendapatkan masukan isu isu dari pihak inrenal dan  pihak ekternal dari penelitian dilapangan kita dapati pula harapan dari pihak ekternal dan stretegi pemenuhannya, oleh para takmir masjid., yaitu

Tabel 2. Harapan Pihak Ekternal Masjid
	Harapan
	Strategi Pemenuhan

	Religion Event Organize

	1. Imam suara baik dengan makhroz huruf yg benar     
2. Khotib deng bobot Khutbah yang bagus                                    
3. Para Pengajar dengan keilmuan mumpuni dan kehadiran yang baik.                           
4. Pemilihan Muadzin yang baik.                                
5. Layanan Penyaluran Donasi Zakat yg tepat sasaran
	1. Pemilihan Sura Imam yang baik dan Bagus                                                           
2. Penjadwalan khotib dengan penyertaan materi khutbah yang menarik dan terstruktur                                
3. Jadwal Pengajian yang tersusun rapi dan pengontrolan kehadiran Pengajar.                                                                  
4. Penetapan petugas Adzan                                                       
5. Pembuatan Aplikasi Data Jama'ah, dengan klasifikasi :                         a.Mustahik                             b.Muzaki/Mudhohi                                        c. Donatur Tetap

	Property Management

	Kebersihan, Keindahan, ketertiban dan Keamanan / K4) saat Beribadah, kegiatan Pengajian dan kegiatan Masjid lainnya) dapat dirasakan dengan baik
	Memastikan koordinasi Tim Kebersihan dan Kemanan terlaksana dengan baik

	Fund Raising

	Target Pendapatan Keuangan Masjid Optimal
	Mengoptimalkan penerimaan :
1. Kotak Amal                                               2. Donatur                                                 
3. Prpoposal                                               4. 4. Ziswaf


Sumber : Diskusi dengan Pimpinan Masjid Al-Ikhlash Jatipadang [3]

Isu dan harapan faktor internal dan eksternal masjid selanjutnya akan menjadi acuan serangkaian arah kebijakan dan pengaturan kegiatan dalam pengelolaan organisasi, mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian yang terintegrasi dalam kontek organisasi masjid yang dilandasi oleh semangat Islamic leadership dalam rangka mencapai tingkat tertentu yaitu kepuasan Jama’ah


KESIMPULAN

1. Penelitian ini mendapatkan hasil format manajemen mutu masjid berbasis bisnis proses yang bangun dari dasar system islamic leadership dan Kontek organisasi masjid.
2. Bisnis proses masjid tersebut dapat dijadikan pedoman penyusunan kebijakan dan program masjid berdasarkan kontek organisasi masjid masing masing..
3. Membangun system manajemen mutu masjid berbasis bisnis proses menjadi hal baru bagi upaya professional peningkatan kualitas layanan masjid untuk meningkatkan kepuasan dan loyalitas jama’ah
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